
 

Analisis Harga CPO Minggu Keempat Februari 2014 

 

CPO, (24 Februari 2014 – 27 Februari 2014) 

 

Sepanjang pekan terakhir (keempat) Februari 2014, merujuk pada chart, harga crude palm oil 

(CPO) cenderung bergerak naik. Pada pekan sebelumnya, Jumat (21/2), harga minyak sawit 

mentah (CPO) di Bursa Malaysia ditutup menguat hingga berlanjut pada awal pekan keempat, 

Senin (24/2). Kenaikan ini berkebalikan dengan harga CPO pada Januari 2014 yang tertekan 

sekitar 5 persen dari US$ 909.6 per metrik ton untuk Desember 2013 lalu menjadi US$ 865 per 

metrik ton pada Januari 2014.  

 

Kemudian pada akhir pekan lalu, Kementerian Perdagangan menetapkan Bea Keluar CPO pada 

Februari 2014 sebesar 10,5 persen. Bea keluar itu dihitung dengan harga referensi rata-rata CPO 

US$ 880.42 dan Harga Patokan Ekspor US$ 809 per metrik ton. Seusai pengumuman itu, harga 

CPO mulai bergerak naik. Bahkan, harga minyak kelapa sawit mentah (crude palm oil/CPO) 

meroket ke level tertinggi dalam 17 bulan terakhir. 

 

Hal ini menyusul spekulasi guyuran hujan ekstrem di Brasil yang bakal berdampak buruk pada 

panen kedelai sebagai komoditas substitusi dari CPO. Pasalnya, Negeri Samba tersebut 

merupakan eksportir kedelai terbesar di dunia. Sehingga pada transaksi Senin (24/2), untuk 

kontrak CPO pengiriman Mei 2014 bergerak naik 0,8% menjadi RM 2.777 atau kisaran Rp 9,87 

juta per ton di Bursa Malaysia Derivatives.  

 

Sementara itu, mengonfirmasi data Bappebti, harga CPO untuk penyerahan di Rotterdam pada 

kontrak Maret 2014 berada pada level US$ 935,00 per ton dan kontrak April berada US$ 937 per 

ton. Sementara di pasar spot dalam negeri, di Medan, harga CPO ditransaksikan pada level Rp 

10.261 per kg. Kenaikan di bursa Malaysia dan Indonesia itu merupakan yang tertinggi sejak 

September 2012. Adapun sepanjang pekan lalu harga CPO tercatat menguat 3,4%. 

 

Kemudian harga minyak sawit mentah (CPO) setelah reli dalam tiga minggu lalu, maka pada 

Selasa (25/2), harga akhirnya tertekan yang dipicu aksi profit taking. Pada saat dibuka Selasa 

pagi, harga CPO tergerus 0,47% ke level RM 2.747 per metrik ton, yang merupakan harga CPO 

di Bursa Malaysia Derivatives untuk kontrak April 2014. Sementara mengonfirmasi data 

Bappebti, harga CPO untuk penyerahan di Rotterdam pada kontrak Maret 2014 berada pada level 

US$ 932,50 atau turun dari sebelumnya US$ 935,00 per ton dan kontrak April berada US$ 930 

dari sebelumnya US$ 937 per ton. Sementara di pasar spot dalam negeri, di Medan, harga CPO 

ditransaksikan pada level yang tertekan menjadi Rp 10.107 dari sebelumnya Rp10.261 per kg. 

 

Tekanan harga, menurut Dewan Minyak Sawit Malaysia, juga dipicu output yang tertekan sekitar 

9 persen dalam 20 hari pertama bulan ini dari periode yang sama pada bulan Januari 2014. Panen 

yang terendah pada bulan Januari dan Februari setiap tahun karena siklus tumbuh. Output turun 

untuk bulan ketiga menjadi 1,51 juta ton pada bulan Januari, sementara cadangan turun menjadi 

1,93 juta ton. Demikian juga, harga kedelai sebagai substitusi CPO dalam makanan dan bahan 

bakar, untuk pengiriman Mei 2014 tertekan 0,2 persen menjadi 40,97 sen per pon di Chicago 

Board of Trade (CBOT), sedangkan kedelai kehilangan 0,2 persen menjadi US$ 13,7225 per 

bushel setelah mencapai US$ 13,78 kemarin, tertinggi sejak September 2013. 



 

 

Sementara pada pada transaksi Rabu (26/2), harga CPO naik ke level tertinggi dalam 17 bulan. 

Kenaikan harga terjadi setelah adanya spekulasi turunnya stok CPO di Malaysia, pemasok CPO 

terbesar setelah Indonesia. Harga CPO pengiriman Mei 2014 bergerak naik 2,8% menjadi RM 

2.810 atau di kisaran US$ 859 per metrik ton di Bursa Malaysia Derivatives. Harga CPO 

berjangka bulan ini naik 9,8%. Ini adalah kenaikan terbesar sejak Oktober. 

 

Demikian juga di Tanah Air, merujuk data Bappebti, harga CPO di pasar spot Medan pada Rabu 

(26/2), ditransaksikan naik di level Rp10.116 per kg dari sebelumnya Rp 10.107. Untuk 

penyerahan di Rotterdam, harga CPO untuk kontrak Maret 2014 berada pada level US$ 930 per 

ton.  

 

Tren positif juga terjadi pada Kamis (27/2). Reli yang terjadi Rabu dan Kamis dinilai merupakan 

imbas dari pengaruh sentimen fundamental yang berkembang di pasar. Beberapa hal yang 

mendorong pergerakan harga komoditas tersebut datang dari adanya imbas faktor cuaca yang 

bertepatan dengan musim penghujan pada saat ini sehingga mengganggu proses produksi dan 

juga distribusi.  

 

 
 

Selain itu, faktor fundemntal lain berasal dari gerak kebijakan pemerintah Indonesia yang 

merupakan produsen terbesar minyak kelapa sawit di dunia. Kebijakan pengoptimalan konsumsi 

biodiesel dalam jangka pendek sebagai program pengurangan bertahap ketergantungan energi 

minyak mentah untuk sektor industri dinilai akan semakin mendorong konsumsi minyak sawit. 

Sepanjang bulan Februari ini, harga minyak kelapa sawit berjangka tercatat telah mengalami 

kenaikan sebesar 7,2%.  Prediksi tersebut dianggap cukup moderat dan masih rasional dengan 

perbandingan kondisi fundamental ekonomi China yang merupakan konsumen CPO terbesar saat 

ini akan menjadi penghalang akibat perlambatan ekonomi yang terjadi di negara tersebut dan 

diprediksi akan berlanjut sampai akhir tahun 2014 ini.  

 

Sementara pada Jumat (28/2), harga CPO kembali bergerak naik sepanjang empat hari. Kendati 

harga CPO di spot Medan berada pada level Rp 10.305 per kg, namun di Bursa Komoditas dan 

Derivatif Indonesia (BKDI) harga CPO masih bertengger tinggi. Harga naik 20 poin dari 



 

sebelumnya Rp 10.500 per kg menjadi Rp10.510. Merujuk data Bappebti, harga CPO 

penyerahan Rotterdam untuk kontrak Maret 2014 berada pada level US$ 942,50 per ton dan 

untuk kontrak April 2014 bertengger pada level yang sama dengan kontrak Maret.  

  

Selanjutnya, di bursa berjangka Malaysia, harga CPO pada transaksikan Jumat (28/2) ditutup 

rebound. Untuk transaksi April 2014, seperti dikutip Bloomberg, harga menguat 0,57% ke angka 

RM 2.810   per metric ton.  

 

 

 

 

 


